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RINGKASAN

Nadya Rahma Fadila. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juli 2023.
Uji Aktivitas Antibakteri dan Antibiofilm Streptococcus mutans setelah Pemaparan
Ekstrak Daun Sirih Hijau (Piper betle L.). Pembimbing 1: Arif Yahya
Pembimbing 2: Rio Risandiansyah.

Pendahuluan : Apabila kebersihan gigi dan mulut tidak terjaga, S. mutans dapat
menjadi patogen dengan membentuk biofilm, menginduksi karies gigi dan
menyebabkan bakterimia yang perlu dikendalikan pertumbuhannya. Ekstrak Piper
betle L. (PB) merupakan herbal yang secara tradisional masih digunakan sebagai
tanaman obat. Namun, efek antibakteri dan antibiofilm terhadap S. mutans dari
ekstrak PB tanpa alkohol belum diketahui sehingga perlu diteliti.

Metode : Penelitian eksperimental in vitro dilakukan dengan ekstrak PB pasca
UAE tanpa alkohol yang dibagi menjadi tiga dosis dan dilakukan skrinning
fitokimia. Uji antibakteri dilakukan dengan metode Kirby-bauer dengan kelompok
uji Listerine®, ekstrak PB dosis 5.000 ppm, 50.000 ppm dan 500.000 ppm. Uji
antibiofilm dilakukan dengan tube method dengan PBS sebagai kontrol negatif
(KN), Listerine® sebagai kontrol positif (KP) dan ekstrak PB. Data dianalisis
dengan 7-fest dan one way ANOVA dengan taraf signifikansi p < 0,05.

Hasil : Skrinning fitokimia menunjukkan ekstrak PB mengandung flavonoid, fenol,
saponin dan triterpenoid. Hasil antibakteri S. mutans ditemukan positif pada dosis
500.000 ppm dengan nilai 8,46+0,57 mm dengan p < 0,05. Hasil antibiofilm S.
mutans yang diuji berdasarkan ODs7onm adalah pada kelompok KN, KP' dan ekstrak
PB berturut-turut yaitu 0,43740,02, 0,0284+0,01dan 0,28240,05 dengan p < 0,05.
Hal ini menunjukkan ekstrak PB mampu mendegradasi biofilm secara signifikan
dibandingkan dengan PBS yang diduga terjadi karena adanya senyawa aktif pada
ekstrak PB yang bersifat antibiofilm.

Kesimpulan : Ekstrak PB tanpa pelarut alkohol tidak memiliki efek antibakteri
namun memiliki kemampuan antibiofilm terhadap S. mutans.

Kata Kunci : Piper betle L., daya hambat bakteri, antibiofilm.
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SUMMARY

Nadya Rahma Fadila. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang,
July 2023. Streptococcus mutans Antibacterial and Antibiofilm Activity Test after
Exposure to Green Betel Leaf Extract (Piper betle L.). Supervisor 1: Arif Yahya,
Supervisor 2: Rio Risandiansyah

Introduction : If oral hygiene is not maintained, S. mutans is a normal flora that
can become pathogenic by forming biofilms, inducing dental caries and causing
bacteremia which needs to be controlled for its growth. Piper betle L. (PB) extract
is a herb that is still traditionally used as a medicinal plant. However, the
antibacterial and anti-biofilm effects of non-alcoholic PB extracts on S. mutans are
not yet known, so it needs to be studied.

Methods : An in vitro experimental study was carried out with PB post-UAE
extract without alcohol which was divided into three doses and phytochemical
screening was carried out. The antibacterial test was carried out using the Kirby-
bauer method with the Listerine® test group, PB extract doses of 5.000 ppm, 50.000
ppm and 500.000 ppm. The anti-biofilm test was carried out using the tube method
with PBS as the negative control (KN), Listerine® as the positive control (KP) and
PB extract. Data were analyzed by T-test and one way ANOV A with a significance
level of p <0.05.

Results : Phytochemical screening showed that PB extract contained flavonoids,
phenols, saponins and triterpenoids. Antibacterial results of S. mutans were found
to be positive at a dose of 500,000 ppm with a value of 8.46 £ 0.57 mm with p
<0.05. The results of S. mutans anti-biofilm tested based on OD570nm were in the
KN, KP and PB extract groups, respectively 0.437 £ 0.02, 0.028 + 0.01 and 0.282
+ 0.05 with p <0.05. This shows that the PB extract is able to significantly degrade
biofilm compared to PBS which occurs due to the presence of active compounds in
PB extract which are anti-biofilm.

Conclusion : PB extract without alcohol solvent has no antibacterial effect but has
anti-biofilm ability against S. mutans.

Keywords : Piper betle L., inhibition of bacteria, anti-biofilm.
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1. 1. Latar Belakang

Terdapat berbagai mikroorganisme di dalam rongga mulut yang dapat

REPOSITORY

masuk bersama makanan atau minuman. Zat antibakteri yang dihasilkan oleh
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kelenjar ludah dan flora normal akan menetralkan mikroorganisme yang
masuk. Flora normal sendiri adalah sekumpulan mikroorganisme yang berada
pada tubuh manusia yang memiliki peranan penting dalam menghambat
pertumbuhan mikroorganisme lain yang bersifat patogen. Flora normal dalam
rongga mulut terdiri dari Streptococcus mutans, Staphylococcus sp, dan
Lactobacillus  sp. Namun, keberadaan flora normal tidak selalu
menguntungkan dan dapat menyebabkan kerugian atau bersifat patogen
apabila kebersihan gigi dan mulut tidak terjaga (Jawetz, 2005).
Streptococcus mutans merupakan penyebab tersering terjadinya karies
gigi . Enzim glucosyltransferase (GTF) diproduksi oleh Streptococcus
mutans yang berfungsi untuk membentuk koloni yang erat melekat pada
permukaan gigi. Streptococcus mutans memiliki sifat asidurik yaitu
memungkinkan untuk bisa bertahan di pH yang rendah. Selain itu,
Streptococcus mutans juga memiliki sifat asidogenik yaitu mampu
memproduksi asam organik dari hasil metabolisme gula dan karbohidrat.
Asam tersebut akan menempel pada email gigi kemudian terjadi
demineralisasi dan terbentuklah plak hingga karies gigi, yang menandakan

telah terjadi pembentukan biofilm dari bakteri tersebut. Streptococcus mutans
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dapat masuk ke aliran darah melalui karies gigi atau gigi berlubang hingga
dapat terjadi bakterimia (Rifdayani, 2014).

Obat kumur merupakan larutan kimiawi yang dimanfaatkan sebagai
menyegarkan mulut, menghilangkan halitosis serta menghambat
pembentukkan biofilm (Oktanauli dkk, 2017). Penggunaan obat kumur dalam
keseharian bertujuan mencegah pembentukkan plak di daerah gigi yang sulit
dijangkau. Pada umumnya terdapat sekitar 5-25% alkohol pada obat kumur
yang digunakan salah satunya sebagaii antiseptik dan memperpanjang masa
simpan obat kumur (Moreira, 2013).

Listerine® merupakan salah satu obat kumur yang awalnya tersusun
atas 4 minyak atsiri dari ekstrak menthol, eukaliptol, thymol, dan methyl
salicylate dengan tambahan komponen kimia lainnya serta 27% pelarut
alkohol agar kandungan fenolik Listerine® tetap terjaga. Menurut penelitian,
komponen fenolik dalam Listerine® memiliki efek antibakteri paling besar
terhadap bakteri S. mutans dan E. faecalis. Listerine® mampu mengurangi
akumulasi plak dan gingivitis. Anjuran penggunaan Listerine® dalam sehari
adalah dua kali setelah sikat gigi agar mencapai kemmapuannya mengurangi
plak 20-34% dan gingivitis sekitar 28-34% (Vlachojannis et al., 2015).

Namun, obat kumur dengan kandungan alkohol tidak dianjurkan untuk
penggunaan rutin setiap hari dan untuk jangka waktu yang panjang. Sebab,
kandungan alkohol yang cukup tinggi dikhawatirkan akan berpotensi
memberikan dampak negatif seperti mulut kering, mengurangi produksi air
liur bahkan dapat melukai gusi (Talumewo, dkk 2015). Obat kumur dengan

alkohol juga berpotensi menimbulkan nyeri di mulut, sensasi terbakar dan
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perubahan warna di gigi (Moreira, 2013). Suatu obat kumur dapat dinilai baik
bilamana efek antimikrobialnya berperan untuk mengurangi jumlah koloni
bakteri di mulut (Suparwi, 2010). Sehingga, penemuan obat kumur yang
efektif dan bebas alkohol perlu dilakukan.

Bahan herbal bisa menjadi opsi dikarenakan masih dipercaya dan
dipilih untuk menjadi terapi beragam penyakit di Indonesia. Penelitian terkait
daun sirih hijau (Piper betle L.) memang telah banyak dilakukan sebab
tanaman sirih mudah didapat di Indonesia sebagai tanaman obat. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Anas dkk (2018), disebutkan bahwa ekstrak
daun sirih hijau mempunyai efek antibakteri yang lebih besar dibanding
dengan ekstrak daun sirih merah. Daun sirih masih digunakan untuk
mengatasi penyakit seperti malnutrisi yang ditandai dengan badan kurus,
wajah yang pucat perut besar dan demam pada malam hari. Penggunaan daun
sirih dipercaya dapat memberi efek menghangatkan tubuh dan melancarkan
sirkulasi darah (Silalahi, 2015).

Penelitian sebelumnya dilakukan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri dari minyak atsiri yang terkandung pada ekstrak daun sirih hijau
(Piper betle L.). Dari kandungan minyak esensial yang terdeksi, didapatkan
bahwa daun sirih hijau memiliki efek antibakteri terhadap banyak bakteri
gram positif seperti S. mutans dan S.aureus. Hal ini kemungkinan juga
dikarenakan bakteri gram positif memiliki dinding sel yang tidak terlalu
kompleks dan tidak terdapat banyak sieve (saringan/matriks) yang dapat
menghalangi jalan dari komponen bioaktif dari minyak esensial (Sugumaran,

2011).
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Setelah dilakukan uji fitokimia didapatkan bahwa ekstrak daun sirih
hijau menunjukkan adanya kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
glikosida, protein dan karbohidrat (Nayak, 2016). Adapun penelitian yang
menggunakan ekstrak daun sirih hijau dengan pelarut aquades dan pelarut
etanol untuk mengetahui sifat antimutagenik terhadap DMBA
(dimethylbenzanthracene) dan B[a]p (benzo[a]pyrene). Didapatkan hasil
bahwa senyawa eugenol memiliki sifat antimutagenik terhadap DMBA dan
menekan pertumbuhan Kkarsinogen B[a]p sementara hydroxy chavicol
memiliki potensi antimutagenik yang lebih besar (Amonkar, 1986). Pada
penelitian juga ditemukan bahwa ekstrak daun sirih hijau dengan pelarut
aquades dapat menghambat karsinogenesis dari tembakau (Amonkar, 1986).

Pada penelitian ini akan dilakukan ekstraksi daun sirih hijau (Piper
betle L.) tanpa alkohol, yakni menggunakan Ultrasonic Assisted Extraction
(UAE) yang merupakan salah satu metode ekstraksi menggunakan
gelombang ultrasonik yaitu gelombang yang memiliki frekuensi (> 20 kHz)
(Lugue-Garcia and Luque De Castro, 2003). Pemanfaatan gelombang
ultrasonik dapat meningkatkan kecepatan kontak antara ekstrak dan solven
sehingga terjadi peningkatan penetrasi cairan menuju dinding sel dan melepas
senyawa aktif dari matriks tanaman yang diekstrak tanpa merusak struktur
ekstrak. Adapun penelitian yang membandingkan hasil ekstraksi senyawa
aktif dari propolis menggunakan metode maserasi dan ultrasonic-assisted
extraction. Hasil menunjukkan ekstraksi menggunakan UAE lebih besar

dibandingkan dengan hasil metode maserasi yang mendapatkan hasil yang
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1.2

lebih sedikit (Oroian dkk, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa penggunakan
UAE akan lebih efisien dibandingkan maserasi.

Untuk mengukur efektifitas dari ekstrak dalam menghambat
pertumbuhan bakteri, akan dilakukan pengukuran zona hambat dan
kemampuan penghambatan biofilm, sebab kedua hal ini dapat menjadi
indikator yang sesuai untuk mengukur aktivitas antibakteri dari herbal yang
digunakan. Pengukuran zona hambat dengan metode Kirby-bauer digunakan
sebab metode ini cukup mudah dan sesuai dengan yang dibutuhkan peneliti
yang memerlukan media untuk melihat kemampuan penghambatan dari
ekstrak herbal daun sirih hijau terhadap pertumbuhan S. mutans. Sementara,
uji pemnghambatan pembentukkan biofilm digunakan untuk mengetahui efek

ekstrak daun sirih hijau menggunakan wadah berisi biofilm S. mutans.

Rumusan Masalah

1.2.1. Apakah ekstrak herbal daun sirih hijau (Piper betle L.) tanpa
pelarut alkohol dapat memiliki daya hambat terhadap Streptococcus
mutans ?

1.2.2. Apakah ekstrak herbal daun sirih hijau (Piper betle L.) tanpa pelarut
alkohol dapat menurunkan jumlah biofilm yang diproduksi

Streptococcus mutans ?
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1. 3. Tujuan Penelitian

1.4.1.

1.4.2.

Mengetahui daya hambat ekstrak herbal daun sirih hijau
(Piper betle L.) tanpa pelarut alkohol terhadap aktivitas
Streptococcus mutans.

Mengetahui daya hambat ekstrak herbal daun sirih hijau
(Piper betle L.) tanpa pelarut alkohol terhadap kemampuan

menurunkan produksi biofilm dari Streptococcus mutans.

1. 4. Manfaat Penelitian

1.4.1.

1.4.2.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan sebagai landasan
ilmiah untuk mengetahui aktivitas senyawa aktif ekstrak daun sirih
hijau (Piper betle L.) tanpa alkohol dalam menghambat
pertumbuhan bakteri serta mendegradasi biofilm matur dari bakteri
Streptococcus mutans.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam
kesehatan rongga mulut sehari-hari dimana masyarakat dapat
menggunakan ekstrak herbal tanpa alkohol sebagai obat kumur
yang efektif mengurangi jumlah bakteri yang diketahui dapat

menyebabkan berbagai permasalahan gigi.
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7.1

7.2.

67

BAB VII
KESIMPULAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitianinidapatdisimpulkanbahwa:
1. Ekstrak PB dengan metode UAE tanpa pelarut alkohol, mengandung

senyawa Flavonoid, Fenolik, Saponindan Triterpenoid.

2. Ekstrak PB tanpa pelarut alkohol tidak memiliki daya hambat yang

signifikanterhadap S. mutans.

3. Ekstrak PB tanpa pelarut alkohol memiliki rata-rata kemampuan

mendegradasi biofilmsebesar63%.

Saran
Untukmenunjangpenelitianselanjutnya, makadisarankanuntuk :
1. Menggunakan pelarut jenis lain seperti kloroform lebih kuat menarik

senyawaaktifnonpolar

2. Melakukan fraksinasi, isolasi, kuantifikasi senyawa aktif dan pengujian

ulang.

3. Melakukanfasepencegahanbiofilmbukanbiakkanbiofilm matur.

4. Menggunakan kombinasi beberapa herbal lain agar dapat meningkatkan

efek antibakteridanantibiofilm.
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